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ABSTRAK
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Judul : Analisis Sistem Transaksi Jual Beli Bibit lkan Lele Pada

UD Mutiara Jaya di Gampong Lam Awe Peukan Bada
Aceh Besar (Kajian terhadap Konsep Tadlis dalam Figih

Muamalah)
Tanggal Munagasyah : 20 Oktober 2017
Tebal skripsi : 75 halaman
Pembimbing | : Prof. Dr. Iskandar Usman, MA
Pembimbing Il : Misran, S.Ag., M.Ag

Jual beli merupakan jalan untuk melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang
lain atas dasar saling merelakan. Dalam melakukan kegiatan transaksi jual beli,
konsumen sangat mengharapkan sebuah transaksi yang bersih dan bebas dari
unsur ketidakjelasan. UD Mutiara Jaya yang bergerak dalam usaha jual beli bibit
ikan lele menakar dan menghitung bibit ikan lele dengan menggunakan ember
grading dan gelas serta toples plastik. Dalam hipotesa penulis bahwa sistem dan
mekanisme penakaran dan penghitungan bibit ikan lele tersebut mengandung
ketidakjelasan. Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana konsep
takaran terhadap objek jual beli dalam Figh Muamalah, bagaimana sistem dan
mekanisme takaran bibit ikan lele pada UD Mutiara Jaya, dan bagaimana tinjauan
teori tadlis terhadap sistem dan mekanisme takaran bibit ikan lele pada UD
Mutiara Jaya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis. Hasil
penelitian ditemukan bahwa sistem dan mekanisme penghitungan ukuran bibit
ikan lele dengan menggunakan ember grading. Dalam melakukan takaran
menggunakan gelas atau toples plastik. Apabila menakar bibit ikan lele
melakukan penghitungan satu per satu terhadap takaran pertama sedangkan
takaran selanjutnya tidak dihitung lagi, karena sudah dianggap jumlah takaran
tersebut sama. Akan tetapi setelah dilakukan takaran selalu dilakukan
penambahan untuk antisipasi agar tidak terjadi kekurangan bibit ikan lele serta
bertanggung jawab dan memberi garansi terhadap bibit ikan lele yang kurang atau
mati dengan ketentuan tertentu. Pihak pembeli juga mengakui bahwa benar
penjual bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kekurangan jumlah takaran dan
kematian bibit serta memberikan garansi. Transaksi jual beli bibit ikan lele pada
UD Mutiara Jaya telah sesuai dengan konsep jual beli dalam Figh Muamalah dan
tidak ada unsur penipuan (fadlis) dalam prakteknya, karena antara pembeli dan
penjual saling percaya dan saling merelakan terhadap sistem dan mekanisme
takaran dalam transaksi jual beli bibit ikan lele tersebut. Dalam hal ini di setiap
transaksi dalam Islam harus didasarkan pada prinsip kerelaan antara kedua belah
pihak (sama-sama ridha), serta mempunyai informasi yang sama sehingga tidak
ada pihak yang merasa dicurangi/ditipu (tadlis). Saran penulis, sebaiknya pihak
penjual dalam melakukan penakaran dan penghitungan bibit ikan lele harus benar-
benar mensortir dan pembeli mendampinginya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN
SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158bTahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin Ket No | Arab | Latin Ket
Tidak —
1 \ dilam 16| L ¢ t dengan titik
bangkan ' di bawahnya
2 (- b 17 3 7 z dengan titik
' “ | di bawahnya
3 < t 18 £ .
- s dengan titik .
‘ - > di atasnya Bl e 9
5 d J 20| f
h dengan titik .
° < h di bawahnya 214 9
[ Kh 2 | d K
8 K| D 23 J I
9 3 7 z dengan titik 24 A "
di atasnya
10 J R 25 3 n
12 o S 21| o h
13| o Sy 28 | ¢ ’
s dengan titik
] e ? di bawahnya 2 ¢ y
. d dengan titik
il B 4| di bawahnya

2. Konsonan
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah a
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Kasrah i

3

Dammah u

Vokal Rangkap

b.

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan Gabungan

Huruf Nama Huruf

Txs Fathah dan ya ai

§ Fathah dan wau au
Contoh:
S : kaifa Js* :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliteras

inya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
N Fathah dan alif 5
¢ I atau ya
S Kasrah dan ya 1
e Dammah dan wau il
Contoh:
o : qala
7y rama
Jé s qila

o W

s s yaqilu

4., Ta

Marbutah (3)

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua.

a.

Ta marbutah (3) hidup

Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah t.

Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah (3) diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah (¢) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Jakyi diay) : raudah al-azfal/ raudatul agfal
53 5ial) daall : al-Madinah al-Munawwarah/ al-Madinatul
Munawwarah
dalh : Talhah
Catatan:
Modifikasi
1.  Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi,  seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai  kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir
bukan Misr ; Beiru, bukan Bayrut ; dan sebagainya.
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hubungan sosial antar sesama manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan
dalam Islam disebut dengan muamalah. Termasuk juga dalam masalah muamalah
adalah hubungan yang berkaitan dengan masalah ekonomi. Hubungan ekonomi
ini dilakukan untuk memudahkan pemenuhan segala kebutuhan hidupnya. Hak
dan kewajiban adalah sesuatu yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia.
Dalam jual beli ketika kesepakatan telah tercapai akan muncul hak dan kewajiban,
yakni hak pembeli untuk menerima barang dan kewajiban penjual untuk
menyerahkan barang atau kewajiban pembeli untuk menyerahkan uang dan hak
penjual untuk menerima uang. Salah satu perwujudan dari muamalah yang
disyariatkan oleh Islam adalah jual beli. Dalam kehidupan manusia jual beli
sangat diperlukan, terutama dalam aspek perdagangan.

Jual beli adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan uang
yang dilakukan dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang
lain atas dasar saling merelakan." Adapun secara syariat, jual beli adalah
pertukaran harta dengan harta atas dasar keridhaan antara keduanya. Atau,
mengalihkan kepemilikan barang dengan kompensasi (pertukaran) berdasarkan
cara yang dibenarkan syariat.? Dalam melakukan kegiatan transaksi jual beli,

konsumen sangat mengharapkan sebuah transaksi yang bersih dan bebas dari

'Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Figih Muamalah, (Bogor: Penerbit Ghalia
Indonesia, 2011), him. 65.
? Sulaiman al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah, (Solo: Beirut Publishing, 2010), him. 763.
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unsur ketidakjelasan. Oleh karena itu, sangat diutamakan kejujuran penjual dalam
memberikan informasi terhadap kondisi sebuah barang yang akan dijual. Sehingga
timbul kepercayaan antara penjual dan pembeli. Pada akhirnya terjadilah sebuah
transaksi yang didasari atas keridhaan kedua belah pihak.

Jual beli merupakan sarana tolong menolong antara sesama umat manusia
dan mempunyai landasan yang kuat dalam Alquran dan sunnah Rasulullah saw.

Dalam surat al-Nisa’ ayat 29 Allah SWT berfirman:

£

055 o ; JaJl («L—w (SJ,A\ l,\_c=t NERAF \;,\h T
2 s 2 O AT Mnijmyj vgdupnju“}

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu.

Landasan hukum jual beli dari hadis adalah hadis riwayat al-Bazzar dari

Rifa’ah Ibn Rafi’ RA yang berbunyi:

S— a9,

2 £ ol - M ] .)v _ i o 4L (% o -~
L;J,Mv.b A.J.c’\ul.,asd\u A»w)cgbggc\.cbggp
G855 ). 5 @’Jfﬁ oy 3 s 1 JB LT s
S sy

Artinya: “Dari Rifa’ah Ibn Rafi’ RA bahwa Nabi SAW pernah ditanya,

“Pekerjaan apakah yang paling baik?” Beliau bersabda :”Pekerjaan

*> Muhammad bin Ismail al-Amir ash-Shan’ani, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram,
(Jakarta: Darus Sunnah, 2007), him. 466.



seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang bersih”. (HR al-
Bazzar dan dishahihkan oleh al-Hakim)”.

Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya menjadi
beberapa bentuk yaitu pertama, jual beli yang sahih. Suatu jual beli dikatakan
sebagai jual beli yang sahih apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun
dan syarat yang ditentukan, bukan milik orang lain, tidak bergantung pada hak
khiyar lagi. Kedua, jual beli yang batal, jual beli dikatakan sebagai jual beli yang
batal apabila salah satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu
pada dasar dan sifatnya tidak disyariatkan, seperti jual beli yang dilakukan anak-
anak, orang gila, atau barang yang dijual itu barang-barang yang diharamkan
syarak, seperti bangkai, darah, babi, dan khamar.*

Setiap transaksi dalam Islam harus didasarkan pada prinsip kerelaan antara
kedua belah pihak (sama-sama ridha). Mereka harus juga mempunyai informasi
yang sama sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurangi (ditipu) karena ada
suatu yang unknow to one party (keadaan dimana salah satu pihak tidak
mengetahui informasi yang diketahui pihak lain). Unknow to one party dalam
bahasa fighnya disebut sadizs.> Dalam sistem ekonomi Islam hal ini juga dilarang
karena dengan adanya informasi yang tidak sama antara kedua belah pihak, maka

unsur "aSie o= )5 e (rela sama rela) dilanggar. Dalam Alquran telah dijelaskan

* Nasrun Harun, Figih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), him. 121.

°Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2004), him. 31. Tadiis adalah suatu transaksi yang sebagian informasinya tidak
diketahui oleh salah satu pihak karena disembunyikannya informasi buruk oleh pihak lainnya.
Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), him.
188.



bahwa orang-orang yang melakukan tindakan penipuan akan diberi siksa yang

pedih di dalam neraka. Dalam surat al- Mutaffifin ayat 10 Allah SWT berfirman:

.
N /. /ow 2 0/
7=
).
x;d

Artinya: “Celakalah pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan”.
Larangan menipu ditegaskan dalam hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu

Hurairah RA yang berbunyi:

\

:J\é(;lajg;l; 6@‘ 33?:’3,1&&\/;3?5_39?@\5;
(et 3155y L ol G232 235 (s il £ Sz e = 1

i ‘

Artinya: “Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, Barang
siapa yang membawa senjata untuk menakuti-nakuti kami, maka bukan
dari golongan kami dan barang siapa yang menipu kami maka bukan
dari golongan kami. (HR Muslim)”.

Tadlrs dan gharar hampir memiliki sebuah kesamaan di dalam transaksi
jual beli. Dikatakan gharar jika pihak penjual dan pembeli sama-sama tidak
memiliki informasi yang lengkap terhadap kualitas objek transaksi, sedangkan
tadlts informasi hanya diketahui oleh sebelah pihak saja dan sengaja
disembunyikan atau tidak dinformasikan kepada pihak kedua.’

Islam melarang manipulasi, kecurangan, dan penutupan informasi dalam

transaksi perdagangan. Keterbukaan dan transparansi dalam perdagangan

® Al-Asqalani, Ringkasan Targhib wa Tarhib (terj. Abu Usmah Fakthur Rokhman),
(Jakarta: Pustaka Azam, 2006), him. 427.
’ Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan..., him. 31-33.



merupakan syarat mutlak terbentuknya harga yang adil. Bahkan, Islam melarang
orang yang tidak menyebarkan informasi yang dimiliki kepada masyarakat
berkaitan dengan transaksi jual beli yang terjadi di pasar.®

Sekarang ini, bisnis jual beli bibit ikan lele sudah sangat berkembang
dalam masyarakat, khususnya Pada UD Mutiara Jaya di Gampong Lam Awe
Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar. Bisnis memelihara dan menjual
bibit ikan lele mampu mendapatkan keuntungan dan hasilnya dapat mencukupi
kehidupan sehari-hari. Dalam proses pemeliharaan bibit ikan lele biasanya mereka
dapatkan dengan cara pembibitan sendiri dari induk lele yang mereka pelihara
sebelumnya, telur-telur tersebut kemudian diletakkan dalam bak yang telah
disediakan sampai menetas (dalam jangka waktu satu bulan), namun terkadang
mereka juga membeli bibit lelenya dari penjual yang lain dan menjual kepada
orang yang menginginkan bibit ikan lele tersebut. Dalam proses penjualan bibit
ikan lele mereka menentukan harga tergantung ukurannya, namun dalam
pelaksanaannya mereka tidak menghitung per ekor akan tetapi dengan cara
menggunakan takaran dan perkiraan. Dalam perhitungannya disesuaikan dengan
hitungan pertama, padahal apabila menggunakan sistem takaran jumlahnya belum
tentu sama dengan jumlah takaran awal, dan bisa mengakibatkan kerugian pada
kedua belah pihak yang berakad (penjual dan pembeli) karena terkadang tidak

sesuai dengan jumlah bibit yang diinginkan.? Dalam hal ini, terdapat adanya unsur

*Muhammad Nafik HR, Bursa Efek dan Investasi Syariah, (Jakarta: PT Serambi Ilmu
Semesta, 2009), him. 208.

% Wawancara dengan Bapak Muazzin, Penjual Bibit Ikan Lele pada UD Mutiara Jaya,
pada tanggal 27 Oktober 2016.



penyimpangan dalam praktek dan mekanisme jual beli yang ditentukan oleh
Islam.

Salah satu syarat benda yang menjadi objek akad ialah diketahui (dilihat).
Barang yang diperjual belikan harus dapat diketahui banyaknya, beratnya,
takarannya, atau ukuran-ukuran yang lainnya. Tidaklah sah melakukan jual beli
yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.*

Dalam sistem jual beli, hal yang paling utama adalah memberikan keadilan
dan kejelasan agar tidak menimbulkan kerugian bagi sebelah pihak. Dari uraian di
atas, penulis mengangkat permasalahan ini menjadi sebuah penelitian skripsi yang
berjudul “Analisis Sistem Transaksi Jual Beli Bibit Ikan Lele Pada UD Mutiara
Jaya Di Gampong Lam Awe Peukan Bada Aceh Besar (Kajian Terhadap

Konsep Tadiis Dalam Figh Muamalah)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis mengajukan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep takaran terhadap objek jual beli dalam Figh
Muamalah?
2. Bagaimana sistem dan mekanisme takaran bibit ikan lele pada UD Mutiara
Jaya?
3. Bagaimana tinjauan teori radlis terhadap sistem dan mekanisme takaran

bibit ikan lele pada UD Mutiara Jaya?

'% Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Figih Muamalah..., him.69-70.



1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian skripsi ini
adalah:
1. Untuk mengetahui konsep takaran terhadap objek jual beli dalam Figh
Muamalah.
2. Untuk mengetahui sistem dan mekanisme takaran bibit ikan lele pada UD
Mutiara Jaya.
3. Untuk menganalisis bagaimana tinjauan teori tadlis terhadap sistem dan

mekanisme takaran bibit ikan lele pada UD Mutiara Jaya.

1.4 Penjelasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahfahaman dan juga untuk
memudahkan pembaca memahami istilah dalam penulisan skripsi ini, maka perlu
adanya penjelasan terhadap beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini.
Adapun istilah-istilah yang perlu diberi penjelasan adalah:
1. Analisis
2. Transaksi
3. Jual beli
4. Tadlrs
5. Figh muamalah
Ad.1. Analisis
Analisis adalah mengamati, mengkaji atau meneliti suatu objek yang

dituju. Namun kata analisis berasal dari bahasa Yunani yaitu analusis atau analisa



yang berarti melepaskan. Menurut Komarrudin, analisis merupakan suatu
pemeriksaan dan penafsiran mengenai hakikat dan makna terhadap keseluruhan
data untuk mengungkapkan unsur-unsur dan bagian-bagian komponen atau
elemen-elemen dari suatu totalitas untuk memahami ciri-ciri masing-masing
bagian kemampuan atau elemen dan kaitannya.**

Menurut Tri Kurnia Nurhayati, analisis berarti penguraian suatu pokok atau
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan atau

proses pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.*?

Ad.2. Transaksi

Transaksi secara bahasa digunakan untuk banyak arti, yang
keseluruhannya kembali kepada ikatan atau penghubungan terhadap dua hal.
Sementara akad menurut istilah adalah keterikatan keinginan diri dengan sesuatu
yang lain dengan cara yang memunculkan adanya komitmen tertentu yang
disyariatkan.'® Sunarto Zulkifli meyatakan bahwa secara umum transaksi dapat
diartikan dengan kejadian ekonomi/keuangan yang melibatkan paling tidak dua

pihak yang saling melakukan pertukaran, melibatkan diri dalam perserikatan

"' Komaruddin, Yooke Tjuparmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis limiah, Ed.
1, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 17.

" Tri Kurnia Nurhayati, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Eska Media, 2003),
him. 55.

' Shalah ash-Shawi & Abdullah al-Mushlih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta:
Darul Haq, 2004), him. 26.



usaha, pinjam meminjam atas dasar sama-sama suka ataupun atas suatu ketetapan

hukum atau syariah yang berlaku.*

Ad.3. Jual beli

Jual beli menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah persetujuan
saling mengikat antara penjual dan pembeli. Penjual yakni pihak yang
menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga yang
dijual.™® Menurut istilah, yang dimaksud dengan jual beli adalah menukar barang
dengan barang atau barang dengan uang yang dilakukan dengan jalan melepaskan

hak milik dari satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.*®

Ad.4. Tadlis

Tadlrs secara harfiah bermakna “penipuan”. Tadlis merupakan suatu
transaksi yang sebagian informasinya tidak diketahui oleh salah satu pihak karena
disembunyikannya informasi buruk oleh pihak lainnya. Jadi tadlis adalah
kecurangan atau kerugian yang disebabkan karena adanya penipuan atau

manipulasi dari satu pihak kepada pihak lain.'’

' Sunarto Zulkifli, Dasar-Dasar Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim,
2003), him. 10.

1> peter Salim dan Yani Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Medern English
Press, 1991), him. 623.

16 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Figih Muamalah..., him. 65.

Y Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), him. 188.
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Ad.5. Figh muamalah

Secara etimologis, figh mempunyai arti al-fahmu (paham), sedangkan
secara definitif figh berarti ilmu tentang hukum-hukum syarak yang bersifat
amaliah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang terperinci (tafsi/i). Kata
muamalah berasal dari Bahasa Arab yang secara etimologis sama dan semakna
dengan kata mufa’alah (saling berbuat). Secara terminologi, muamalah adalah
peraturan yang mengatur hubungan seseorang dengan orang lain dalam hal tukar-
menukar harta (termasuk jual beli). Kalau kata figh dihubungkan dengan
perkataan muamalah sehingga menjadi Figh Muamalah, maka yang dimaksudkan
dengan Figh Muamalah ialah hubungan hukum syarak yang bersifat praktis yang
diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci yang mengatur keperdataan seseorang

dengan orang lain dalam hal persoalan ekonomi.*®

1.5. Kajian Pustaka

Sejauh ini, berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan belum ada
kajian yang membahas secara mendetail dan lebih spesifik yang mengarah kepada
analisis sistem transaksi jual beli bibit ikan lele pada UD Mutiara Jaya Di
Gampong Lam Awe Peukan Bada Aceh Besar (Kajian Terhadap Konsep Tadlis
Dalam Figh Muamalah), penulis tidak menemukan skripsi atau penelitian yang
serupa dengan judul skripsi penulis.

Meskipun demikian, terdapat beberapa skripsi yang menyangkut dengan

subjek pembahasan tulisan ini. Pertama adalah skripsi Nora Fajrina dari jurusan

'® Mardani, Figih Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 2.
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Muamalah Wal Igtishad tahun 2012 yang berjudul “Aplikasi Manajemen Risiko
PT Telkom CDC Banda Aceh dalam Mencegah Praktik Tadlis pada Peminjaman
Dana Bergulir (Suatu Penelitian pada Usaha Mikro Program Mitra Binaan)”.*
Skripsi ini membahas tentang strategi yang ditempuh oleh PT. Telkom CDC
Banda Aceh dalam meminimalisasi risiko tadlis pada program peminjaman dana
bergulir Mitra Binaannya yang tidak konsekuen dan pengembalian dana yang
tidak sempurna dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Namun tulisan
tersebut tidak membahas mengenai analisis sistem transaksi bibit ikan lele yang
kaitannya dengan fadlis.

Mengingat tulisan ataupun penelitian tentang analisis sistem transaksi jual
beli bibit ikan lele pada UD Mutiara Jaya di Gampong Lam Awe Peukan Bada
Aceh Besar (Kajian terhadap konsep tadlis dalam Figh Muamalah) masih terlalu

minim dan belum ada penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitan penulis

yang saat ini, maka peluang untuk melakukan penelitian masih terbuka lebar.

1.6. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini adalah deskriptif
analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, dan
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Jenis penelitian deskriptif menganalisis

data yang terkumpul seperti apa adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan

¥ Nora Fajrina“Aplikasi Manajemen Risiko PT Telkom CDC Banda Aceh dalam
Mencegah Praktik Tadlis pada Peminjaman Dana Bergulir (Suatu Penelitian pada Usaha Mikro
Program Mitra Binaan)” (skripsi yang tidak dipublikasikan), Fakultas Syari’ah IAIN Ar-Raniry,
2012.
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yang berlaku untuk umum.?® Dalam penelitian ini penulis akan mendiskripsikan
teori tadirs dalam Figh Muamalah terhadap takaran yang terjadi pada jual beli

bibit ikan lele.

1.6.1. Teknik pengumpulan data

Sebagaimana diketahui data terdiri atas data primer dan data sekunder.
Dalam penelitian ini data primer akan dikumpulkan melalui penelitan lapangan
(field research) yang merupakan suatu penelitian lapangan yang dilakukan
terhadap objek pembahasan yang menitikberatkan pada kegiatan lapangan.

Penelitian lapangan akan dilakukan langsung di UD Mutiara Jaya
Gampong Lam Awe untuk mengetahui tentang pelaksanaan jual beli bibit ikan
lele yang terjadi di tempat tersebut. Teknik pengumpulan data lapangan akan
dilakukan dengan wawancara dan observasi.

Wawancara dilakukan dengan cara berinteraksi langsung secara verbal
guna mendapatkan keterangan lisan dari informan.?* Dengan kata lain wawancara
adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan
melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah
serta tujuan yang telah ditentukan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil
jawaban yang maksimal dari informan. Adapun identitas informan yang saya
wawancarai adalah Muazzin sebagai penjual bibit ikan lele dan Saifullah sebagai

pembeli bibit ikan lele.

2% Sugiono, Metode Kualitatif dan Kuantitatif dan R & D, (Bandung: ALFABETA, 2010),
him. 147.

! Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him.64.
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Observasi adalah pengamatan yang dilakukan dalam rangka pengumpulan
data dalam suatu penelitian. Observasi merupakan perbuatan jiwa secara aktif dan
penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang
diinginkan, atau suatu pengamatan yang sengaja dan sistematis mengenai suatu
fenomena.” Pada penelitian ini penulis mengobservasi takaran yang digunakan
oleh pedagang bibit ikan lele.

Sedangkan data sekunder penulis kumpulkan melalui penelitian
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan menelaah
dan mempelajari buku-buku, internet, artikel, koran, dan bahan bacaan lainnya
yang berkaitan dengan tema pembahasan penelitian. Kemudian menggali teori-
teori yang telah berkembang dalam ilmunya untuk mengetahui sampai dimana

kesimpulan data telah berkembang.?®

1.6.2. Analisis data

Analisis data dilakukan dengan memilih dan memilah-milah data yang
dipakai dan yang tidak dipakai berkaitan dengan topik pembahasan. Kemudian
diikuti dengan langkah editing yaitu proses pengeditan berupa menyempurnakan
dan menyesuaikan bahasa (sesuai dengan ejaan yang disempurnakan atau EYD),
perletakan kalimat dan tanda-tanda baca (yaitu perletakan titik dan koma) dari
data-data yang digunakan dalam penulisan. Setelah semua data penelitian
didapatkan, maka selanjutnya diolah menjadi suatu pembahasan untuk menjawab

persoalan yang ada dengan didukung oleh data lapangan dan teori.

’Marzuki Abu Bakar, Metodelogi Penelitian, (Banda Aceh, 2013), him. 59.
> Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him. 93.
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Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini penulis berpedoman pada
Buku Pedoman Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir Studi Mahasiswa yang
diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun
2014. Sedangkan terjemahan ayat-ayat Alquran penulis mengutip dari Kkitab
Alguran dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh Yayasan Penyelenggara

Penerjemah Alquran Departemen Agama RI Tahun 2005.

1.7. Sitematika Pembahasan

Untuk memudahkan para pembaca dalam mengikuti pembahasan skripsi
ini, maka dipergunakan sistematika pembahasannya dalam 4 (empat) bab, yaitu:

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua membahas tentang teori takaran dan konsep tadirs dalam Figh
Muamalah. Pembahasannya meliputi pengertian takaran dan dasar hukum takaran,
pengertian, dan jenis-jenis tadlis serta pandangan ulama tentang tadlis.

Bab tiga membahas tentang analisis transaksi jual beli bibit ikan lele pada
UD Mutiara Jaya dan kaitannya dengan konsep tadlis dalam Figh Muamalah.
Pembahasannya mencakup profil UD Mutiara Jaya, konsep takaran terhadap
objek jual beli dalam Figh Muamalah, sistem dan mekanisme takaran bibit ikan
lele pada UD Mutiara Jaya, dan tinjauan teori tadlis terhadap sistem dan

mekanisme takaran bibit ikan lele pada UD Mutiara Jaya.
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Bab empat merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan penelitian
yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan, serta saran yang
menyangkut dengan penelitian dan penyusunan karya ilmiah yang penulis anggap

perlu untuk kesempurnaan karya ilmiah ini.



BAB DUA

TEORI TAKARAN DAN KONSEP TADLIS DALAM FIQH
MUAMALAH

2.1. Pengertian Takaran dan Dasar Hukum Takaran
2.1.1. Pengertian takaran

Kegiatan perdagangan memiliki peran yang penting dalam kehidupan
manusia. Sektor perdagangan dianggap cukup menjanjikan dalam meningkatkan
kesejahteraan kehidupan manusia. Sektor ini mendatangkan keuntungan yang
relatif besar bagi para pelakunya. Hanya saja, kegiatan ini akan mendatangkan
permasalahan yang cukup serius jika dilakukan tanpa mengikuti aturan. Dalam
setiap perdagangan, Islam sangat menekankan pentingnya penegakan ukuran,
takaran, dan timbangan secara adil dan benar agar tidak ada pihak yang dirugikan.
Di antara prinsip perdagangan dalam Islam adalah jujur dan adil.

Takaran adalah timbangan dalam bentuk barang-barang yang ditimbang.
Ini merupakan pendapat ahli fikih.

Menurut Tri Kurnia Nurhayati, takaran adalah alat untuk menakar sukatan
(literan dan sebagainya).’

Selanjutnya, ketentuan tentang alat-alat ukur, takaran, timbangan, dan

perlengkapannya diatur dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1981 tentang

! Ibnu Hajar al-Asqgalani, Fathul Baari, Syarah Shahih al-Bukhari , Jilid 12, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2010), him. 177.

2 Tri Kurnia Nurhayati, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Eska Media, 2003),
him. 210.
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Metrologi Legal®. Segala sesuatu dalam ukur-mengukur, takar-menakar, dan
timbang-menimbang secara luas yang lazim disebut permasalahan metrologi
mencakup semua teori maupun praktek yang berhubungan dengan pengukuran
yaitu macamnya, sifatnya, keseksamaannya dan kebenarannya. Alat-alat ukur,
takar, timbang, dan perlengkapan merupakan alat yang dipergunakan dalam
perdagangan untuk mengukur, menakar, dan menimbang barang. Alat ukur ialah
alat yang diperuntukan atau dipakai bagi pengukuran kuantitas dan kualitas, alat
takar ialah alat yang diperuntukan atau dipakai bagi pengukuran kuantitas atau
penakaran, sedangkan alat timbang ialah alat yang diperuntukan atau dipakai bagi
pengukuran massa dan pertimbangan. Adapun alat perlengkapan ialah alat yang
diperuntukkan atau dipakai sebagai pelengkap atau tambahan pada alat-alat ukur,
takar atau timbang, yang menentukan hasil pengukuran, penakaran, atau
penimbangan. Dalam hal ini, adanya tertib ukur, tertib takar, tertib timbang, serta
tertib perlengkapannya.

Persoalan ini juga diatur dalam Peraturan Pemerintah RI No. 2 Tahun
1985 tetang Wajib Tera dan Peraturan Pemerintah RI No. 26 Tahun 1983 tentang
Tarif Biaya Tera. Dasar pertimbangan diundangkannya Undang-Undang ini
adalah untuk melindungi kepentingan umum, sehingga diperlukan adanya jaminan
dalam kebenaran pengukuran serta adanya tertib ukur di segala bidang dalam

masyarakat agar sesuai dengan ketentuan dan kepastian hukum dalam pemakaian

% Metrologi Legal adalah metrologi yang mengelola satuan-satuan ukuran, metoda-
metoda pengukuran dan alat-alat ukur, yang menyangkut persyaratan teknik dan peraturan
berdasarkan Undang-Undang yang bertujuan melindungi kepentingan umum dalam hal kebenaran
pengukur4an. (Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrologi Legal, pasal 1)

Ibid.
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satuan ukuran, standar satuan, metode pengukuran dan alat-alat ukur, takar,
timbang, dan perlengkapannya.®

Kenyataannya di pasar, banyak ditemukan pedagang Yyang
mempergunakan takaran dan timbangan yang isi berat atau penunjukannya tidak
sesuai dengan yang tertera. Banyak ditemukan kasus berat barang yang tidak
sesuai dengan berat yang sebenarnya. Tindakan seperti ini tentunya akan
merugikan sebelah pihak.

Allah SWT mengutamakan soal takaran dan timbangan bukan sekedar
menimbang atau menimbun, melainkan mendorong manusia untuk berbuat dan
bertindak yang benar serta menjunjung tinggi hak orang lain.

Kejahatan yang biasa terjadi dalam pasar adalah kecurangan dalam takaran
dan timbangan. Islam memberi batasan untuk menstandarisasikan timbangan-
timbangan ukuran untuk menghentikan praktek-praktek kecurangan yang
dilakukan oleh para pedagang. Semua langkah-langkah yang digunakan
kebanyakan di negara industri maju pada abad ke-20 ini berpatokan kepada
standarisasi ukuran dan timbangan yang dikemukakan oleh Islam lebih 1300

tahun yang lalu.®

® Rozalinda,”Peranan Pemerintah dalam Mengawasi Takaran dan Timbangan:
Perspektif Ekonomi Islam™, http://rumahjurnal.org/index.php/turast/article/view/46/38, taggal 23
Juli 2017.

® Affzalur Rahman, Dokrin Ekonomi Islam, Jilid 11, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1996), him. 85.


http://rumahjurnal.org/index.php/turast/article/view/46/38
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Rasulullah SAW menekankan betapa pentingnya penggunaan ukuran dan
timbangan yang tepat sehingga beliau menyetujui penggunaan timbangan dan
ukuran yang umum dikenal dengan mud dan sa’.’

Takaran adalah alat untuk menakar yang dipakai untuk mengukur satuan
dasar isi atau volume dan dinyatakan dalam standar yang diakui banyak pihak
contohnya satuan liter. Sementara timbangan dipakai untuk mengukur satuan
berat, contohnya kilo gram.®

Dalam dunia perdagangan sudah menjadi kelaziman untuk menggunakan
berbagai macam ukuran dalam menentukan banyak dan jumlah barang yang
ditransaksikan, yaitu:

1. Ukuran panjang dengan menggunakan meter, yard, hasta, inci dan
sebagainya.

2. Ukuran volume dengan menggunakan sa’, liter, meter kubik, gantang,
galon, dan sebagainya.

3. Ukuran berat dengan menggunakan gram, ons, kilogram, pon, kwintal,
ton, dan sebagainya.

4. Ukuran luas dengan menggunakan are, hektar, dan sebagainya.®
Ada pula sejumlah barang yang tidak menggunakan salah satu ukuran

panjang, volume, berat, dan luas itu, tetapi menggunakan bilangan atau hitungan

" Ibid,. hlm. 87. (Mud adalah alat takar yang digunakan di Negeri Hijaz pada masa
Rasulullah SAW. satu mud setara dengan 544 gram atau 0,6875 liter, Sa’ adalah jenis timbangan
masyarakat Madinah. Satu Sa’ adalah setara dengan 2.751 gram). Muhammad Nashiruddin al-
Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, Jilid 2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), him. 330.

8 Muhammad Kurniawan, 2013, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bibit Lele
Dengan Sistem Hitungan Dan Takaran Di Desa Tulungrejo Kec. Sumberrejo Kab. Bojonegoro™.
Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel. http://digilib.uinsby.ac.id/11177/ diakses pada tanggal
07 Agustus 2017

’ Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup Dalam
Berekonomi), (Bandung: CV. Diponegoro, 1992), him. 97.
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seperti jual beli hewan dan pohon-pohon selain dari pada itu ada pula barang yang
tidak menggunakan ukuran, melainkan hanya merupakan suatu tumpukan
(onggokan) dimana volume dan beratnya tidak dapat ditentukan dengan pasti
melainkan tafsiran saja (juzaf).*

Dari uraian di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa takaran
merupakan alat untuk menakar barang yang ditimbang dalam menentukan hasil
pengukuran kuantitas atau penakaran, serta mengukur satuan dasar isi atau
volume dan dinyatakan dalam standar yang diakui oleh banyak pihak yaitu dalam
bentuk satuan liter, sa’, dan sebagainya. Untuk mengutamakan takaran dalam
suatu perdagangan bukan hanya sekedar untuk menimbang melainkan untuk

berbuat dan bertindak jujur serta adil dalam melakukan takaran atau timbangan.

2.1.2. Dasar hukum takaran

Allah memerintahkan hamba-Nya agar menyempurnakan takaran dan
timbangan dalam jual beli. Dasar hukum dari Alquran yang mempunyai muatan
nilai-nilai untuk menyempurnakan takaran dan timbangan adalah:

1. Surat al-An’am ayat 152 yang berbunyi:

Lo o o o 20, A_E
Lzall, Oladls 1155505

Artinnya: “Dan sempurnakan takaran dan timbangan dengan adil.”

10 Ipid.
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2. Surat al-Isra” ayat 35 yang berbunyi:

8 D 2P0

WTJPJJ; M‘U‘wb ‘)‘Uﬁ(‘\i{b‘u“’ﬁ‘n‘}e)‘}
2 3ub

Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah
dengan neraca yang benar, itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih

baik akibatnya.”

3. Surat al-Muzaffifin ayat 1-6 yang berbunyi:

1305 (20 Os93558 T Jo 1,UST 15) Ll 7y nadladli U155

Q}JW NT J.._J)‘ u}a.; Y‘ QW v.bjjj; j\ V_A}]K
JI o sk o3 (2 pas 5]

D) el ) 2l

Artinya: Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan
menimbang), (yaitu) orang-orang apabila menerima takaran dari orang
lain mereka minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau
menimbang (untuk orang lain) mereka mengurangi. Tidaklah mereka
itu mengira bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu
hari yang besar (yaitu) pada hari (ketika) semua orang bangkit
menghadap Tuhan seluruh alam.

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang melakukan jual beli harus
menyempurnakan hak orang lain dan berlaku adil apabila melakukan takaran dan
timbangan serta tidak dibenarkan untuk mengurangi hak orang lain atas dasar
kepentingan diri sendiri. Selanjutnya Allah SWT mengkhususkan ancaman-Nya

kepada orang-orang yang berlaku curang dalam menakar dan menimbang.

Sedangkan dasar hukum takaran dari hadis adalah:
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1. Hadis riwayat Ibnu Majah dan Muttafaq ‘Alaih (Bukhari dan Muslim)

dari Ibnu Umar:

Cu U”V‘L"ﬁ w A le.,a A J“‘/ J\.e JULJA& u" u.o
(aﬁil; Ga%h 5 a5 2 slgy) LAty i ZLLS NHIHARE
Artinya: “Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Siapa yang
membeli makanan, maka ia janganlah menjualnya hingga mengetahui
secara pasti timbangan dan takarannya. (HR Ibnu Majah dan Muttafaq

‘Alaih).”

2. Hadis riwayat Ibnu Majah dan Muttafaq ‘Alaih dari Ibnu Abbas:
T /541; d Lo J3s 06106 e o 2
(<le a2 5 i5G 1)) ) A S5 i 6 Ltk F
Artinya: “Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, siapa yang
membeli makanan, maka janganlah ia menjualnya hingga ia

menakarnya.” (HR Ibnu Majah dan Muttafaq “‘Alaih).”

Dari kedua hadis di atas dapat disimpulkan bahwa takaran dan timbangan
merupakan suatu perbuatan yang penting dalam proses jual beli. Oleh karena itu,
ketika membeli suatu barang janganlah langsung membelinya, sebelum penjual
menakar dan menimbang secara pasti (tanpa menerka-nerka) suatu barang yang

akan dibeli.

1 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan an-Nasa’i, Jilid 3, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), him. 382-383.
2 1bid.
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2.2. Pengertian, dan Jenis-Jenis Tadlis
2.2.1. Pengertian tadlis

Dalam Islam, keadilan diartikan dengan rela sama rela (sS U=l 5 =) dan
satu pihak tidak menzalimi pihak lain. Islam menganut sistem pasar, namun tidak
semuanya diserahkan pada harga disebabkan penentuan harga ditentukan melalui
pasar itu sendiri.

Kondisi ideal dalam pasar adalah apabila penjual dan pembeli mempunyai
informasi yang sama tentang barang yang akan diperjualbelikan. Apabila salah
satu pihak tidak mempunyai informasi seperti yang dimiliki oleh pihak lain, maka
salah satu pihak akan merasa dirugikan dan terjadi kecurangan/penipuan.*®

Dalam sistem ekonomi Islam hal ini juga dilarang karena dengan adanya
informasi yang tidak sama antara kedua belah pihak, maka unsur " oAl Ge”
(rela sama rela) dilanggar.™

Tadlis adalah bentuk magdar dari kata dallasa-yudallisu-fadiisan yang
mempunyai makna: tidak menjelaskan sesuatu, menutupinya, dan penipuan. Ibn
Manzhur di dalam Lisan al-‘Arab mengatakan bahwa dallasa di dalam jual-beli
dan dalam hal apa saja adalah tidak menjelaskan aib (cacat)-nya.*

Tadlis itu sendiri dalam bahasa Arab maksudnya adalah menampakkan

suatu barang yang cacat dengan suatu tampilan seakan tidak ada cacatnya. Kata

ini diambil dari kata al-dalsah yang berarti al-zulmah (kegelapan). Maksudnya,

13 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), him. 188.

14 H
Ibid.
% Rizqi Febriawati, “Fenomena Tadlis Kualitas dalam Jual Beli Pabean Surabaya:
Analisis Hukum Islam dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen™..

http://digilib.uinsby.ac.id/10070/ tanggal 12 Februari 2017.
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seorang penjual karena tindak pemalsuannya telah menjerumuskan seorang
pembeli dalam kegelapan, sehingga ia tidak bisa melihat atau mengamati barang
yang akan ia beli dengan baik.*®

Menurut Saleh al-Fauzan, pemalsuan ada dua bentuk, yakni:

1. Dengan cara menyembunyikan cacat yang ada pada barang bersangkutan.
2. Dengan menghiasi atau memperindah barang yang ia jual sehingga
harganya bisa naik dari biasanya.'’

Tadlis didefinisikan sebagai ““a transaction which part of information is
unknown to one party because of hiding bad information by another party” (suatu
transaksi yang sebagian informasinya tidak diketahui oleh salah satu pihak karena
disembunyikannya informasi buruk oleh pihak lainnya). Dari definisi ini jelaslah
yang dilarang bukanlah menjual barang cacat, tetapi yang dilarang adalah
menyembunyikan cacatnya barang, sehingga informasi yang dimiliki para pihak
tidak simetris (asymetric information). Namun, patut diperjelas lagi bahwa yang
dilarang bukanlah kondisi asymetric informationnya, tetapi yang dilarang adalah
menyembunyikan cacatnya barang. Dalam suatu pertukaran antara dua pihak
(misalnya terjadi jual beli ayam yaitu pertukaran uang dengan ayam), maka harus
ada kepastian hak dan kewajiban masing-masing pihak; kepastian bahwa uangnya
bukan uang palsu, kepastian bahwa ayamnya sesuai dengan yang diakadkan dari

segi kualitas, kuantitas, harga, dan waktu penyerahan. Bila kepastian itu diganti

18 saleh al-Fauzan, Figih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), him. 382.
17 H
Ibid.
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dengan penipuan, apakah penipuan dalam hal kuantitas, kualitas, harga atau waktu
penyerahan, maka ia digolongkan tadlis.*®

Dalam Islam, setiap transaksi harus didasarkan pada prinsip kerelaan
antara kedua pihak (sama-sama rela). Mereka harus mempunyai informasi yang
sama (complete information) sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurangi
(ditipu) karena terdapat kondisi yang bersifat unknown to one party (keadaan
dimana salah satu pihak tidak mengetahui informasi yang diketahui pihak lain, ini
disebut juga asymetric information). Unknown to one party dalam bahasa figihnya
disebut radlis.”

Penipuan adalah penyesatan dengan sengaja oleh salah satu pihak terhadap
pihak mitra janji dengan memberikan keterangan-keterangan palsu disertai dengan
tipu muslihat untuk membujuk pihak mitra janji agar memberikan perizinannya
dimana jelas bahwa kalau tidak karena tipu itu dia tidak membuat perikatan
bersangkutan atau paling tidak, tidak dengan syarat yang disetujuinya.?

Penipuan disebabkan oleh tindakan mitra janji, artinya dalam penipuan
pihak tertipu mengalami kesesatan yang disebabkan oleh perbuatan mitra janji
yang melakukan tipu muslihat. Seandainya tipu muslihat dilakukan oleh pihak
ketiga, misalnya A menutup perjanjian dengan B, akan tetapi ditutupnya

perjanjian tersebut oleh A disebabkan karena ia ditipu oleh C, maka disini tidak

18 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam...., him. 44.

1% Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), him. 31.

20 syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 168.
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ada penipuan. Namun demikian, pihak “tertipu” ini dapat minta pembatalan
perjanjian dengan mengajukan alasan kekhilafan.*

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa unsur-unsur penipuan itu adalah:
(1) adanya tipu muslihat dan (2) tipu muslihat itu mendorong pihak tertipu untuk
menutup perjanjian.?

Penipuan dalam jual beli diharamkan karena ada unsur kecurangan yang
disebabkan oleh penipuan. Penipuan yang terdapat pada barang yang dijual dari
segi ketidaktahuan, di antaranya ada yang dari segi ketidaktahuan terhadap barang
yang diakadkan, atau penentuan akad itu sendiri, atau dari segi ketidaktahuan
terhadap nilai harga dan barang yang dijual, atau ketidaktahuan terhadap waktu
pembayaran harga kalau ada perjanjiannya, atau dari segi ketidaktahuan tentang
wujud harga, atau kesulitan menguasainya yang akibat kesulitan menyerahkannya,
atau dari segi ketidaktahuan tentang kestabilan harga.?®

Para ahli hukum Islam mendefinisikan penipuan sebagai tindakan
mengelabui oleh salah satu pihak lain dengan perkataan atau perbuatan bohong
untuk mendorongnya memberikan perizinan di mana kalau bukan karena tindakan
itu ia tidak akan memberikan perizinannya.?

Syariat Islam menganjurkan kepada semua pembeli yang tertipu agar
menolak dan mengembalikan barang tersebut jika ia mendapatkan praktik
transaksi semacam itu. Sebab, pada dasarnya seorang pembeli rela mengeluarkan

uang belanjanya karena tertarik dengan sifat barang yang ditampakkan oleh si

21 ], Satrio, Hukum Perjanjian, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1992), him. 351.

22 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah..., him.169.

2% |bnu Rusyd, Syarah Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Mugtashid, (Jakarta Timur:
Akbar Media Eka Sarana, 2013), him. 281.

24 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah...., him. 169.
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penjual. Jika ia sudah mengetahui lebih dahulu s